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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Semakin berkembangnya dunia usaha, semakin banyak pula 

perusahaan yang bermunculan sehingga menimbulkan persaingan yang ketat. 

Akibat persaingan yang ada membuat perusahaan semakin meningkatkan 

kinerja agar tujuannya dapat tetap tercapai. Tujuan utama perusahaan yang 

telah go public adalah meningkatkan kemakmuran pemilik atau para 

pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan. Salvatore dalam 

Hermuningsih (2013:128).  

Persaingan dalam industri manufaktur membuat setiap perusahaan 

manufaktur semakin meningkatkan kinerja agar tujuannya dapat tetap tercapai. 

Salah satu tujuan adalah untuk memaksimumkan kemakmuran pemegang saham 

melalui memaksimalkan nilai perusahaan. Sartono dalam Dewi Ayu (2013:359). 

Fama dalam Dewi Ayu (2013:361), nilai perusahaan dapat dilihat dari harga 

sahamnya. Harga saham terbentuk atas permintaan dan penawaran investor, 

sehingga harga saham tersebut dapat dijadikan proksi nilai perusahaan. 

Jensen dalam Dewi Ayu (2013:361), untuk memaksimalkan nilai perusahaan 

tidak hanya nilai ekuitas saja yang diperhatikan, tetapi sumber keuangan 

seperti hutang maupun saham preferennya. Oka dalam Dewi Ayu (2013:359), 

nilai perusahaan merupakan nilai pasar dari suatu ekuitas perusahaan ditambah 

dengan nilai pasar hutang. Dengan demikan, penambahan dari jumlah ekuitas 

perusahaan dengan hutang perusahaan dapat mencerminkan nilai perusahaan. 
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Analisa dalam Dewi Ayu (2013:359), nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi 

oleh besar kecilnya profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan. Profitabilitas 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu. 

Nilai perusahaan merupakan nilai pasar dari suatu ekuitas perusahaan 

ditambah nilai pasar hutang. Dengan demikan, penambahan dari jumlah 

ekuitas perusahaan dengan hutang perusahaan dapat mencerminkan nilai 

perusahaan, Kusumajaya dalam Dewi Putu (2014). Saat ini dunia usaha 

tergantung pada masalah pendanaan, dunia usaha mengalami kemunduran 

yang diakibatkan dari banyaknya lembaga-lembaga keuangan yang 

mengalami kesulitan keuangan sebagai adanya kemacetan kredit pada dunia 

usaha tanpa memperhitungkan batas maksimum pemberian kredit dimasa lalu 

oleh perbankan dan masalah kelayakan kredit yang disetujui. Tujuan 

perusahaan dalam jangka panjang adalah mengoptimalkan nilai perusahaan 

dengan meminimalkan biaya modal perusahaan. Semakin tinggi nilai 

perusahaaan menggambarkan semakin sejahtera pemilik perusahaan, 

Kusumajaya dalam Dewi Putu (2014). 

Ukuran perusahaan merupakan peniliaian skala besar kecilnya 

perusahaan yang ditentukan total aset yang dimiliki oleh perusahaan, hal 

tersebut menjadi pertimbangan bagi calon investor untuk menanamkan 

dananya ke perusahaan. Sehingga ukuran perusahaan dapat menjadi sinyal 

untuk menarik investor dan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. sebelum 

melakukan investasi, para investor perlu mengetahui dan memilih saham-
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saham mana yang dapat memberikan keuntungan yang paling optimal bagi 

dana yang diinvestasikan.Mardiyati Umi (2015:419) 

Profitabilitas penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah 

badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan 

datang. Dengan demikian setiap badan usaha akan selalu berusaha 

meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas 

suatu badan maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan lebih 

terjamin. Profitabilitas adalah rasio dari efektifitas manajemen berdasarkan 

hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Rasio 

profitabilitas terdiri atas profit margin, basicearning power, return on assets, 

dan return on equity. Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan 

return on equity (ROE). Return on equity (ROE) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk 

pengembalian ekuitas pemegang saham. ROE merupakan rasio keuangan 

yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dari ekuitas. Semakin besar 

hasil ROE maka kinerja perusahaan semakin baik. Rasio yang meningkat 

menunjukkan bahwa kinerja manajemen meningkat dalam mengelola sumber 

dana pembiayaan operasional secara efektif untuk menghasilkan laba bersih 

(profitabilitas meningkat). Jadi dapat dikatakan bahwa selain memperhatikan 

efektivitas manjemen dalam mengelola investasi yang dimiliki perusahaan, 

investor juga memperhatikan kinerja manajemen yang mampu mengelola 

sumber dana pembiayaan secara efektif untuk menciptakan laba bersih. ROE 
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menunjukkan keuntungan yang akan dinikmati oleh pemilik saham. Adanya 

pertumbuhan ROE menunjukkan prospek perusahaan yang semakin baik 

karena berarti adanya potensi peningkatan keuntungan yang diperoleh 

perusahaan. Hal ini ditangkap oleh investor sebagai sinyal positif dari 

perusahaan sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor serta akan 

mempermudah manajemen perusahaan untuk menarik modal dalam bentuk 

saham. Apabila terdapat kenaikkan permintaan saham suatu perusahaan, 

maka secara tidak langsung akan menaikkan harga saham tersebut di pasar 

modal. Hermuningsih (2013:128-129) 

Growth Opportunity mencerminkan  keberhasilan  operasional  

perusahaan  di  periode  masa  lalu  dan dapat dijadikan sebagai prediksi 

pertumbuhan dimasa yang akan datang. Perusahaan  dengan growth 

opportunity tinggi cenderung membelanjakan  pengeluaran  investasi  dengan  

modal  sendiri  untuk  menghindari  masalah underinvestment yaitu tidak 

dilaksanakannya semua proyek investasi yang bernilai positif oleh pihak 

manajer perusahaan, Chen dalam Hermuningsih (2013:129).  

Growth opportunity adalah peluang pertumbuhan suatu perusahaan di 

masa depan, Mai dalam Hermuningsih (2013:132). Perusahaan-perusahaan 

yang mempunyai prediksi akan mengalami pertumbuhan tinggi di masa 

mendatang akan lebih memilih menggunakan saham untuk mendanai 

operasional perusahaan. Dengan demikian perusahaan yang memiliki peluang 

pertumbuhan yang rendah akan lebih banyak menggunakan utang jangka 

panjang. Growth opportunity bagi setiap perusahaan berbeda-beda, hal ini 
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menyebabkan perbedaan keputusan pembelanjaan yang diambil oleh manajer 

keuangan. Perusahaan dengan growth opportunity tinggi cenderung 

membelanjai pengeluaran investasi dengan modal sendiri untuk menghindari 

masalah underinvestment yaitu tidak dilaksanakannya semua proyek investasi 

yang bernilai positif oleh pihak manajer perusahaan, Chen dalam  

Hermuningsih (2013:129). 

Perusahaan harus mengambil keputusan mengenai pendanaan yang 

akan mebiayai kegiatan perusahaannya. Suatu keputusan yang diambil 

manajer dalam suatu pembelanjaan harus dipertimbangkan secara teliti sifat 

dan biaya dari sumber dana yang akan dipilih karena masing-masing sumber 

dana tersebut memiliki konsekuensi finansial yang berbeda. Keputusan 

pendanaan yang diambil oleh perusahaan kelak akan memutuskan komposisi 

yang tepat dalam memilih modal yang akan menghasilkan struktur modal 

yang optimal dimana pemilik perusahaan juga mengharapkan keuntungan 

yang optimal. Pontow Mawar (2015:962) 

Dari Uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, GROWTH 

OPPORTUNITY DAN PROFITABILITAS TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2012-2015” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini akan menganalisa tentang Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Growth Opportunity dan Profitabilitas terhadap  Nilai Perusahaan (Studi 

Empiris Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-

2015): 

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah Growth Opoortunityberpengaruh terhadap nilai perusahaaan? 

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

4. Apakah ukuran perusahaan,growth opportunity dan profitabilitas 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh growth opportunity terhadap nilai 

perusahaan.  

3. Untuk menganalisi pengaruh profitabilitasterhadap nilai perusahaan. 

4. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan,growth opportunity 

dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat khususnya bagi 

perkembangan ilmu ekonomi di bidang pasar modal dan manajemen 

keuangan sebagai sumber bacaan atau referensi yang dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini dan menambah 

sumber pustaka yang telah ada.  

 

2. Manfaat Teoritis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaku 

pasar modal dalam mengambil keputusan investasi. Selain itu, bagi 

perusahaan dalam menentukan kebijakan yang harus diambil agar 

saham yang diterbitkan dapat memberikan tingkat keuntungan 

maksimal bagi investor. 

 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Agar penulisan skripsi ini sesuai dengan tujuan maka disusun sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang melandasi penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran serta perumusan hipotesis. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini memaparkan tentang variabel penelitian dan definisi 

operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data dan metode analisis. 

 

BAB IV : ANALISIS DAN HASIL  

Bab ini memaparkan deskripsi objek penelitian, analisis data, serta 

pembahasan hasil penelitian. 

 

BAB V :  PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian 

serta saran. 

 

 

 

 

 


